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ABSTRAK 

Femia Rizky. 2026. Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Perilaku 

Inovatif Guru dalam Pembelajaran SMK Negeri se-Kecamatan Padang Barat. 

Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan 

melalui perilaku inovatif guru dalam pembelajaran. Perilaku inovatif guru tidak 

muncul secara otomatis, melainkan berkaitan dengan berbagai faktor, salah satunya 

kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah yang mampu memotivasi, 

mengarahkan, dan menciptakan hubungan kerja yang kondusif diyakini berkaitan 

dengan munculnya perilaku inovatif guru dalam menghasilkan, mempromosikan, 

dan merealisasikan ide-ide baru dalam pembelajaran. Berdasarkan observasi awal 

di SMK Negeri se-Kecamatan Padang Barat, ditemukan adanya perbedaan tingkat 

perilaku inovatif guru dalam pembelajaran serta variasi  kepemimpinan kepala 

sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran  kepemimpinan 

kepala sekolah, gambaran perilaku inovatif guru, serta hubungan antara  

kepemimpinan kepala sekolah dengan perilaku inovatif guru dalam pembelajaran 

di SMK Negeri se-Kecamatan Padang Barat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Populasi penelitian berjumlah 195 orang guru, dengan sampel 

sebanyak 120 orang yang ditentukan menggunakan teknik Stratified Proportional 

Random Sampling. Instrumen penelitian berupa angket tertutup dengan skala Likert 

yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

pada variabel  kepemimpinan kepala sekolah nilai r hitung tertinggi sebesar 0,790 

dan terendah sebesar 0,405, sedangkan pada variabel perilaku inovatif guru nilai r 

hitung tertinggi sebesar 0,807 dan terendah sebesar 0,380. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha variabel  kepemimpinan kepala sekolah 

sebesar 0,950, sedangkan variabel perilaku inovatif guru sebesar 0,949. Analisis 

data dilakukan menggunakan korelasi Product Moment dan uji signifikansi t pada 

taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kepemimpinan kepala sekolah berada 

pada kategori sangat tinggi dengan tingkat pencapaian sebesar 86,27%, sedangkan 

perilaku inovatif guru berada pada kategori tinggi dengan tingkat pencapaian 

sebesar 81,63%. Hasil uji hipotesis menunjukkan terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara  kepemimpinan kepala sekolah dengan perilaku inovatif guru 

dalam pembelajaran, dengan koefisien korelasi sebesar 0,411 yang berada pada 

kategori sedang dan nilai t hitung sebesar 5,179 lebih besar daripada t tabel sebesar 

1,656. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik  kepemimpinan kepala sekolah, 

maka semakin tinggi perilaku inovatif guru dalam pembelajaran. Temuan ini 

menegaskan pentingnya peran kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang mendukung pengembangan inovasi guru guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, direkomendasikan agar kepala sekolah terus 

meningkatkan kemampuan memotivasi, mengarahkan, dan mengendalikan diri, 

serta sekolah perlu menyediakan program pengembangan profesional yang 
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berkelanjutan untuk mendorong peningkatan perilaku inovatif guru dalam 

pembelajaran. 

  

Kata Kunci:  Kepemimpinan Kepala Sekolah, Perilaku Inovatif Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang mampu menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan tuntutan dunia kerja. Dalam konteks pendidikan 

vokasi, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), proses pembelajaran 

dituntut untuk adaptif, kreatif, dan relevan dengan kebutuhan dunia industri. 

Kondisi ini menempatkan guru sebagai aktor utama yang dituntut mampu 

menghadirkan pembelajaran inovatif agar peserta didik tidak hanya menguasai 

kompetensi akademik, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan adaptif terhadap perubahan. 

Perilaku inovatif guru merupakan salah satu aspek penting dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran. Perilaku inovatif guru tercermin melalui 

kemampuan menghasilkan gagasan baru (idea generation), mempromosikan 

gagasan tersebut (idea promotion), serta merealisasikannya dalam praktik 

pembelajaran (idea realization). Guru yang memiliki perilaku inovatif 

cenderung mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, 

dan kontekstual sehingga berkaitan dengan meningkatnya motivasi belajar 

peserta didik. Sebaliknya, rendahnya perilaku inovatif guru berkaitan dengan 

pembelajaran yang monoton, kurang adaptif, dan kurang responsif terhadap 

perkembangan zaman.                                            
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Namun, perilaku inovatif guru tidak muncul secara otomatis. Perilaku 

tersebut berkaitan dengan berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal 

organisasi sekolah. Salah satu faktor eksternal yang diduga memiliki hubungan 

penting adalah  kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai 

pemimpin pendidikan memiliki peran strategis dalam menciptakan iklim kerja 

yang kondusif, memberikan motivasi, arahan, dukungan, serta membangun 

budaya sekolah yang mendorong guru untuk berinovasi dalam pembelajaran.  

kepemimpinan kepala sekolah yang efektif diyakini berkaitan dengan 

tumbuhnya keberanian guru dalam mencoba strategi pembelajaran baru, 

mengembangkan kreativitas, serta merealisasikan ide-ide inovatif secara 

berkelanjutan. 

Berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan antara  

kepemimpinan kepala sekolah dengan perilaku inovatif guru. Penelitian 

Setyaningrum (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku inovatif guru melalui 

penguatan motivasi kerja. Warman et al. (2024) juga menemukan bahwa kepala 

sekolah yang inovatif memiliki keterkaitan dengan terciptanya lingkungan 

kolaboratif yang mendukung kreativitas guru dalam pembelajaran. Namun, 

penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada jenjang dan wilayah tertentu 

serta belum banyak mengkaji hubungan  kepemimpinan kepala sekolah dengan 

perilaku inovatif guru pada konteks pendidikan vokasi, khususnya di SMK 

Negeri se-Kecamatan Padang Barat. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada Oktober 

2025 di beberapa SMK Negeri se-Kecamatan Padang Barat, ditemukan 

beberapa fenomena yang menunjukkan belum optimalnya perilaku inovatif 

guru dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagian guru masih cenderung menggunakan metode pembelajaran 

konvensional secara berulang, seperti ceramah dan pemberian tugas rutin, 

tanpa banyak melakukan pengembangan strategi pembelajaran yang 

inovatif. Kondisi ini diduga berkaitan dengan masih terbatasnya dorongan 

dan arahan kepala sekolah kepada guru untuk melakukan pembaruan dalam 

proses pembelajaran. 

2. Inisiatif guru dalam menghasilkan dan mengembangkan ide-ide 

pembelajaran baru masih relatif rendah. Hal ini terlihat dari minimnya 

usulan kreatif yang disampaikan guru dalam forum rapat maupun diskusi 

sekolah. Sebagian guru menunjukkan kecenderungan pasif karena merasa 

belum memperoleh ruang yang cukup untuk menyampaikan pendapat dan 

gagasan inovatif kepada kepala sekolah. 

3. Sebagian guru masih menunjukkan keraguan untuk mencoba inovasi 

pembelajaran baru, karena adanya kekhawatiran apabila ide yang diterapkan 

tidak berjalan sesuai harapan. Kondisi ini diduga berkaitan dengan belum 

optimalnya dukungan kepala sekolah dalam menciptakan suasana kerja 

yang aman secara psikologis bagi guru untuk bereksperimen dan melakukan 

evaluasi pembelajaran. 
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4. Kolaborasi antar guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran belum 

berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari masih terbatasnya kegiatan 

berbagi praktik baik, diskusi reflektif, maupun pengembangan media 

pembelajaran secara bersama. Kondisi ini diduga berkaitan dengan belum 

maksimalnya peran kepala sekolah dalam memfasilitasi budaya kerja 

kolaboratif di lingkungan sekolah. 

5. Sebagian guru menunjukkan rendahnya motivasi untuk mempertahankan 

dan mengembangkan inovasi pembelajaran secara berkelanjutan. Hal ini 

diduga berkaitan dengan masih minimnya apresiasi dan pengakuan kepala 

sekolah terhadap upaya inovatif yang telah dilakukan guru, sehingga guru 

kurang terdorong untuk terus mengembangkan kreativitasnya dalam 

pembelajaran. 

Menurut Janssen (2000), perilaku inovatif merupakan perilaku individu 

dalam menghasilkan, mempromosikan, dan merealisasikan ide-ide baru untuk 

meningkatkan efektivitas kerja. Dalam konteks pendidikan, perilaku inovatif 

guru diduga berhubungan dengan praktik kepemimpinan kepala sekolah yang 

belum sepenuhnya mendukung berkembangnya inovasi, serta berkaitan dengan 

faktor lain seperti budaya organisasi, motivasi kerja, dan dukungan sarana 

prasarana, yang terlihat dari: 

1. Masih terbatasnya ruang partisipasi guru dalam pengambilan keputusan 

terkait pengembangan pembelajaran, sehingga guru kurang memiliki 

kesempatan menyampaikan gagasan inovatif secara aktif. 
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2. Dukungan kepala sekolah terhadap implementasi inovasi pembelajaran 

belum optimal, baik dalam bentuk fasilitasi sarana, pendampingan, maupun 

kesempatan bagi guru untuk bereksperimen. 

3. Pemberian apresiasi terhadap upaya inovatif guru masih relatif minim, 

sehingga berkaitan dengan rendahnya motivasi sebagian guru untuk terus 

mengembangkan kreativitas pembelajaran. 

4. Iklim sekolah yang mendukung keberanian guru untuk mencoba dan 

mengevaluasi inovasi pembelajaran belum terbentuk secara maksimal, 

sehingga sebagian guru cenderung memilih cara pembelajaran yang 

dianggap aman dan telah biasa dilakukan. 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya indikasi hubungan antara  

kepemimpinan kepala sekolah dengan perilaku inovatif guru. Oleh karena itu, 

penting dilakukan penelitian untuk mengkaji hubungan antara  kepemimpinan 

kepala sekolah dengan perilaku inovatif guru sebagai dasar untuk memperoleh 

gambaran empiris mengenai keterkaitan kedua variabel tersebut dalam konteks 

pembelajaran di SMK Negeri se-Kecamatan Padang Barat. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan  Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan 

Perilaku Inovatif Guru dalam Pembelajaran di SMK Negeri se-Kecamatan 

Padang Barat.” 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah sesuai dengan judul penelitian di 

atas, maka dapat diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 
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1. Perilaku inovatif guru dalam pembelajaran di SMK Negeri se-Kecamatan 

Padang Barat belum optimal dan masih terbatas pada penggunaan metode 

konvensional. 

2. Variasi  kepemimpinan kepala sekolah di SMK Negeri se-Kecamatan 

Padang Barat belum sepenuhnya mendorong motivasi dan kreativitas guru 

dalam melakukan inovasi pembelajaran dan tuntutan dunia industri serta 

perkembangan teknologi menuntut pembelajaran yang inovatif, namun 

belum semua kepala sekolah mampu mengarahkan dan memfasilitasi guru 

agar menyesuaikan pola pembelajaran dengan kebutuhan tersebut. 

3. Kepala sekolah lebih banyak berfokus pada administrasi sekolah 

dibandingkan memberikan arahan konkret dan dukungan motivasi untuk 

inovasi pembelajaran. 

4. Masih ada kepala sekolah yang menerapkan  kepemimpinan birokratis atau 

otoriter sehingga membatasi kebebasan dan kreativitas guru dalam 

mengembangkan metode pembelajaran baru. 

5. Partisipasi guru dalam pengambilan keputusan terkait pembelajaran dan 

inovasi masih rendah, sehingga potensi ide-ide kreatif guru kurang 

tersalurkan dengan baik. 

6. Apresiasi dan penghargaan dari kepala sekolah terhadap guru yang 

berinovasi masih minim sehingga inovasi guru cenderung tidak berjalan 

secara konsisten. 
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C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan 

kepada "Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Perilaku Inovatif 

Guru dalam Pembelajaran di SMK Negeri se-Kecamatan Padang Barat."  

D. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran dari perilaku inovatif guru di SMK Negeri se-

Kecamatan Padang Barat?  

2. Bagaimana gambaran dari kepemimpinan kepala sekolah di SMK Negeri se 

Kecamatan Padang Barat?  

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara  kepemimpinan kepala 

sekolah dengan perilaku inovatif guru di SMK Negeri se-Kecamatan 

Padang Barat? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa baik kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan di SMK 

Negeri se-Kecamatan Padang Barat? 

2. Seberapa tinggi tingkat perilaku inovatif guru dalam pembelajaran vokasi 

di SMK Negeri se-Kecamatan Padang Barat? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan kepala 

sekolah dengan perilaku inovatif guru di SMK Negeri se-Kecamatan 

Padang Barat? 
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F. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada beberapa anggapan dasar yang menjadi 

pijakan berpikir dan bertindak dalam proses penelitian. Asumsi-asumsi tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Setiap kepala sekolah memiliki kepemimpinan tertentu yang dapat memiliki 

keterkaitan dengan iklim kerja, motivasi, dan kinerja guru di sekolah. 

2.  Kepemimpinan kepala sekolah berperan penting berkaitan dengan 

kecenderungan perilaku inovatif guru dalam pembelajaran. 

3. Guru sebagai tenaga profesional memiliki potensi untuk berinovasi dalam 

pembelajaran apabila mendapatkan dukungan, arahan, dan motivasi yang 

memadai dari kepala sekolah. 

4. Perilaku inovatif guru sangat diperlukan untuk menjawab tuntutan 

perkembangan teknologi, kurikulum, serta kebutuhan dunia industri, 

terutama di SMK. 

5. Lingkungan sekolah yang kondusif dan kepemimpinan yang tepat akan 

berkaitan dengan munculnya kreativitas dan inovasi dalam proses 

pembelajaran. 

6. Hubungan antara  kepemimpinan kepala sekolah dan perilaku inovatif guru 

dapat diukur dan dianalisis secara ilmiah melalui penelitian kuantitatif. 

G. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran dari perilaku inovatif guru di SMK Negeri se-

Kecamatan Padang Barat 
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2. Untuk mengetahui gambaran dari  kepemimpinan kepala sekolah di SMK 

Negeri se-Kecamatan Padang Barat 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara  

kepemimpinan kepala sekolah dengan perilaku inovatif guru di SMK Negeri 

se-Kecamatan Padang Barat 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori bidang 

administrasi pendidikan, khususnya terkait dengan kepemimpinan dan 

perilaku inovatif guru. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan konsep dan teori kepemimpinan serta hubungannya 

dengan perilaku inovatif guru dalam pembelajaran; 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kepala sekolah: penelitian ini memberikan gambaran tentang 

pentingnya penerapan  kepemimpinan yang mendukung inovasi guru. 

Kepala sekolah diharapkan dapat memilih dan mengembangkan  

kepemimpinan yang lebih adaptif, partisipatif, dan inspiratif sehingga 

mampu menciptakan iklim sekolah yang kondusif untuk kreativitas dan 

inovasi pembelajaran; 

b. Bagi guru: penelitian ini dapat menjadi motivasi bagi guru untuk terus 

berinovasi dalam proses pembelajaran, baik melalui pemanfaatan 

teknologi, metode pembelajaran kreatif, maupun pengembangan 
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kurikulum berbasis industri. Guru juga diharapkan lebih aktif 

berkolaborasi dengan kepala sekolah dalam mewujudkan pembelajaran 

yang relevan dengan tuntutan dunia kerja; 

c. Bagi peneliti: diharapkan dapat memperoleh wawasan yang lebih tinggi 

dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

serta sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan program Sarjana 

Strata Satu (S1) pada Departemen Administrasi Pendidikan; 

d. Bagi peneliti lain: diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi peneliti 

lain dalam mengkaji topik serupa, serta mendorong penelitian lanjutan 

dengan pendekatan, variabel, atau cakupan yang berbeda untuk 

memperkaya kajian di bidang kepemimpinan kepala sekolah dan 

perilaku inovatif guru. 
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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengenai 

hubungan antara  kepemimpinan dengan perilaku inovatif guru dalam 

pembelajaran SMK Negeri se-Kecamatan Padang Barat, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data, Tingkat pencapaian perilaku inovatif guru 

SMK Negeri se-Kecamatan Padang Barat berada pada kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 81,63%. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah 

mampu menampilkan perilaku inovatif dalam pembelajaran, khususnya 

dalam aspek generasi ide, promosi ide, dan realisasi ide. Tingginya capaian 

ini mengindikasikan bahwa guru memiliki kesiapan dan kemampuan dalam 

mengembangkan pembelajaran yang kreatif, meskipun masih terdapat 

ruang untuk peningkatan agar inovasi yang dilakukan lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

2. Tingkat pencapaian  kepemimpinan kepala sekolah di SMK Negeri se-

Kecamatan Padang Barat mencapai 86,27%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepala sekolah telah mampu menjalankan fungsi kepemimpinan melalui 

aspek memotivasi, mengarahkan, dan mengendalikan diri secara efektif. 

Namun demikian, capaian ini perlu terus ditingkatkan, khususnya dalam 

menciptakan iklim yang lebih kondusif bagi pengembangan inovasi guru, 

sehingga peran kepemimpinan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

mampu mendorong kreativitas dan pembaruan dalam pembelajaran.        
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3. Hasil analisis korelasi Product Moment menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,411 yang berada pada kategori sedang dan positif, serta 

didukung oleh hasil uji t dimana nilai t hitung (5,179) lebih besar dari t tabel 

(1,656). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara  kepemimpinan kepala sekolah dengan perilaku inovatif guru. 

Hubungan yang berada pada kategori sedang mengindikasikan bahwa  

kepemimpinan kepala sekolah memiliki keterkaitan dengan perilaku 

inovatif guru, namun bukan merupakan faktor yang dominan, sehingga 

masih terdapat faktor lain yang turut berkaitan dengan terbentuknya 

perilaku inovatif guru. 

2. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara  kepemimpinan kepala sekolah dengan 

perilaku inovatif guru, maka implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi akademik 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki kontribusi terhadap perilaku inovatif guru, namun bukan 

merupakan satu-satunya faktor yang dominan. Hal ini mengindikasikan 

perlunya kajian lebih lanjut mengenai faktor lain seperti motivasi, budaya 

sekolah, dan lingkungan kerja. 

2. Implikasi manajerial 

Kepala sekolah perlu mengembangkan  kepemimpinan yang dengan 

cara melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, memberikan ruang 
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dalam berinovasi, dan menciptakan iklim sekolah yang mendukung 

kreatifitas. 

3. Implikasi kebijakan 

Institusi pendidikan perlu menyusun program pelatihan 

kepemimpinan inovatif bagi kepala sekolah dan mendorong kebijakan 

berbasis inovasi pembelajaran. 

5) Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Perlu adanya kebijakan yang mendukung terciptanya lingkungan 

dan budaya sekolah yang inovatif melalui penyelenggaraan pelatihan 

kepemimpinan inovatif bagi kepala sekolah. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Disarankan untuk membuat program inovasi guru secara berkala, 

memberikan reward atau penghargaan bagi guru yang inovatif serta 

membuka forum diskusi untuk mengembangkan ide pembelajaran. 

3. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan inovasi pembelajaran 

secara aktif, berpartisipasi dalam program inovasi yang dibuat sekolah, dan 

mengikuti pelatihan atau workshop peningkatan kompetensi. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat 

memberikan keterkaitan antara  kepemimpinan kepala sekolah dengan 
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perilaku inovatif guru serta menggunakan metode penelitian yang lebih 

beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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